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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Menurut Kosasih dan Hermawan (2012:83), kalimat baku adalah kalimat 
yang cara pengucapan ataupun penulisannya sesuai dengan kaidah-kaidah yang 
disesuaikan dengan ejaan yang disempurnakan. Kaidah yang dimaksud yaitu 
pedoman ejaan berupa tata bahasa baku dan kamus (Keputusan Presiden No.57 
tahun 1972). Ejaan yang disempurnakan (EYD) dalam Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang disempurnakan termasuk edisi terbaru berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 46 tahun 2009 
tanggal 31 Juli 2009. Diknas RI No.46 (2009) mengharapkan agar masyarakat 
dapat memahami cara penggunaan bahasa Indonesia dengan baik secara lisan 
maupun tulisan. 
Kalimat baku digunakan dalam konteks ragam baku, baik lisan maupun 
tulisan. Menurut Mulyono dalam Chaer (2011) terdapat 3 sudut pandang ragam 
baku. Pertama, Sudut pandang kebakuan bahasa adalah bahasa yang baik tata 
tulis, kosakata maupun tata bahasanya. Kedua, Sudut pandang informasi adalah 
ragam bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi tentang ilmu pengetahuan. 
Terakhir, Sudut pandang pengguna bahasa dimana ragam bahasa baku dapat 
dibatasi dengan ragam bahasa yang lazim digunakan oleh penutur yang 
berpengaruh, seperti ilmuwan, pemerintah, dan tokoh masyarakat. 
Sementara itu, kalimat tidak baku digunakan dalam konteks ragam tidak 
baku yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang telah ditentukan. 
Kalimat tidak baku sering digunakan di kehidupan sehari-hari, seperti pada Short 
Message Service (SMS) (Lukie dkk, 2011) dan media sosial (Isni Puspitadewi 
dkk, 2012 dan Heru Ariyatma, 2016). Tidak dipungkiri bahwa situs jejaring sosial 
seperti Facebook, Line, WhatsApp, Twitter dan Instagram merupakan beberapa 
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sosial media yang mendominasi pada tahun 2016 (Rohampton, 2017) yang 
mempengaruhi gaya bahasa masyarakat.  
Pada tahun 2015, secara global Twitter memiliki sekitar 332 juta pengguna 
bulanan, dengan 500 juta kicauan dikirim setiap hari dan 200 miliar kicauan 
dalam setahun. Dengan 4,1 juta tweet berasal dari Indonesia (Maulana, 2016). 
Twitter memiliki 140 karakter tweet yang bisa ditulis oleh pengguna, sehingga 
mengharuskan pengguna menggunakan bahasa Alay. Bahasa Alay adalah bahasa 
yang bervariasi, mulai dari variasi singkatan kata, menggabungkan angka dan 
huruf, memperpanjang dan memperpendek kalimat sehingga kalimat yang 
digunakan pada bahasa Alay kalimat tidak baku atau non standar. Menurut 
Hidayatullah (2015), orang Indonesia tweet-nya dapat mengandung Alay, 
singkatan, bahasa asing, dan bahasa daerah. Berdasarkan dataset-nya terdapat 
2300 tweet, 85,40% tweet mengandung kata Alay, 62,28% tweet mengandung 
singkatan dan 18,05% mengandung asing. Sementara itu, hanya 5,67% yang 
ditulis menggunakan bentuk standar Bahasa Indonesia. 
Menurut Mosquera dan Moreda (2012) menyatakan bahwa keberadaan 
fitur informal pada teks di media sosial seperti emoticon, kesalahan pengetikan 
atau slang dapat menurunkan performa pemrosesan untuk Natural Language 
Procesing. Untuk mengatasi masalah tersebut, mereka menyarankan perlunya 
pendekatan normalisasi teks yang dapat menghasilkan kata atau kalimat yang 
baku dengan mengubah semua variasi sintaks dan leksikal menjadi bentuk 
resminya. Penelitian Farzindar dan Diana (2015) menyatakan bahwa teks di media 
sosial tidak terstruktur dan ditulis oleh orang dengan gaya penulisan dan bahasa 
yang berbeda. Selain itu, terdapat kesalahan pengetikan dan semakin 
meningkatnya penggunaan bahasa Alay atau slang.  
Penelitian ini difokuskan pada pengubahan kalimat tidak baku menjadi 
kalimat baku. Kalimat yang telah diperbaiki haruslah memenuhi ciri-ciri kalimat 
baku, yaitu memiliki subjek dan predikat, tanda baca, sesuai EYD, struktur yang 
tepat, huruf kapital (Rahardi, 2009). Berdasarkan ciri-ciri tersebut, dipandang 
perlu untuk melakukan koreksi ejaan, pengubahan struktur kata, tanda baca dan 
huruf kapital. Pengubahan kalimat tidak baku menjadi kalimat baku dapat 
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menuntun pembaca ke arah penggunaan bahasa yang efisien dan efektif. Bahasa 
efisien adalah bahasa yang mengikuti kaidah yang dibakukan dengan 
mempertimbangkan kata dan ungkapan. Bahasa yang efektif adalah bahasa yang 
mencapai sasaran yang dimak sudkan (Moeliono, 2002). 
Berikut ini penelitian yang berkaitan dengan kalimat tidak baku. Penelitian 
Ade Niftahuddin (2014) menganalisa kesalahan dalam penggunaan kata baku 
untuk menulis laporan perjalanan siswa kelas VIII di SMP Al-Hidayah Lebak 
Bulus Jakarta. Hasil yang diperoleh yaitu kesalahan ketidakbakuan kata mencapai 
8,39% dan kesalahan ejaan mencapai 6,62%. Lukie dkk (2011) membahas tentang 
mengklasifikasikan teks pada SMS dengan menggunakan dua kelas yaitu baku 
dan tidak baku dengan menggunakan metode Cosine Similarity. Hasil yang 
diperoleh yaitu hasil pengujian mendapatkan akurasi 90% dengan tingkat error 
sebesar 10%. Penelitian Ade Nifathuddin (2014) menghitung kesalahan secara 
manual dan Lukie secara otomatis hanya sebatas mendeteksi kalimat. 
Setelah melakukan pendeteksian, kalimat yang tidak baku perlu dikoreksi.  
Namun demikian, belum ditemukan penelitian yang berkaitan dengan 
pengoreksian kalimat. Binisius (2010) meneliti sistem pengkoreksian kata pada 
aplikasi pencarian kata berbasis web dengan menggunakan metode Levehnstein 
Distance. Metode yang digunakannya mampu mendukung operasi string sampai 
225 karakter sehingga dapat digunakan dengan skala yang besar. Ilmy (2006) juga 
menerapkan Levehnstein Distance untuk mengkoreksi kesalahan pengejaan pada 
editor teks. Metode yang digunakan mampu menghitung tingkat kemiripan string 
pada teks editor. Penelitian yang dilakukan oleh Binisius (2010) dan Ilmi (2006) 
hanya mengkoreksi ejaan pada kata yang tidak baku, namun kalimatnya belum 
tentu kalimat baku.  
Penelitian di atas hanya mengkoreksi kata dan belum memperbaiki kalimat 
menjadi kalimat baku. Kalimat harus diperbaiki atau disusun sehingga mudah 
untuk dipahami dan diproses. Terdapat beberapa aturan untuk memperbaiki dan 
menyusun kalimat yaitu Parts Of Speech (POS) Tagging dan Phrase Chunking. 
POS Tagging adalah salah satu teknik dalam pelabelan untuk kelas kata. Kelas 
kata yaitu verba, adjektiva, nomina, pronomina, adverbia, numeralia, interjeksi, 
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konjungtor, preposisi. POS Tagging ini sangat berguna dalam berbagai proses 
dalam pemprosesan bahasa alami seperti seleksi kata dan dasar pemprosesan teks. 
Chunking adalah metode untuk mengklasifikasikan frasa dengan aturan tertentu 
berdasarkan kelas katanya (POS) (Purwarianti, 2013). 
Penelitian mengenai POS Tagging untuk Bahasa Indonesia sudah banyak 
dikembangkan seperti penelitian Wicaksono dan Purwarianti (2010) dan 
penelitian Purwarianti, dkk (2013). Penelitian mengenai Phrase Chunking 
sebelumnya yang dilakukan oleh Putranto, dkk (2017) dengan cara proses 
tokenisasi berbasis deteksi frasa dengan menggunakan Hidden Markov Model 
untuk meningkatkan kinerja dari metode SVM. Proses normalisasi menggunakan 
kamus dengan 100 kata. Nurjanaty (2016) melakukan normalisasi kata Alay 
dengan menggunakan kamus sebanyak 160 kata. Penelitian sebelumnya tentang 
Grammar checker yang dilakukan oleh peneliti seperti Kasbon dkk (2011)“Malay 
Language Sentence Checker”, Ehsan dkk (2011) ”Statistical Machine Translation 
As A Grammar Checker For Persian Language”, D. Pawale, dkk (2015) 
“Sentence Correction For English Language Using Grammar Rules And Syntax 
Parsing”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan pada latar belakang, 
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengubah 
kalimat tidak baku menjadi kalimat baku. 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Data yang digunakan sebanyak 300 tweet berbahasa Indonesia. 
2. Kalimat yang digunakan hanya kalimat dasar. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
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1. Membuat algoritma untuk mengubah kalimat tidak baku menjadi 
kalimat baku. 
2. Menguji akurasi algoritma untuk memperbaiki kalimat tidak baku 
menjadi kalimat baku dalam bentuk aplikasi. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari pokok pokok 
permasalahan yang diuraikan dalam bab mereka masing masing antara lain:  
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan dasar-dasar penulisan tugas akhir yang terdiri dari 
latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan 
sistematika penulisan tugas akhir. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas tentang teori-teori yang berhubungan dengan masalah 
pembahasan penelitian yang diangkat. 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini membahas langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksaan 
penelitian yaitu tahapan pengumpulan data, implementasi, pengujian, 
kesimpulan dan saran. 
BAB IV. ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini menjelaskan tentang analisa langkah kerja dan perancangan 
algoritma yang dibuat sesuai metodologi yang digunakan. 
BAB V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini menjelaskan implementasi dan pengujian hasil penelitian sesuai 
pada rumusan masalah dan pembahasan. 
BAB VI. PENUTUP 
Berisi kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian serta memberikan 
saran terhadap penelitian agar dapat menciptakan penelitian baru sehingga 
sistem pendukung keputusan ini dapat menjadi lebih baik. 
